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Abstrak

Pendahuluan: Imunisasi merupakan salah satu upaya paling efektif dalam menurunkan angka
kesakitan dan kematian pada anak. Untuk menjaga efektivitas vaksin, ditetapkan prosedur
rantai dingin dalam penyimpanan vaksin. Semua petugas kesehatan yang mengelola vaksin
harus mengetahui prosedur standar penyimpanan vaksin dan menerapkannya dalam praktik
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi pengetahuan dan sikap bidan
dengan praktik penyimpanan vaksin pada bidan praktik swasta.

Metode: Penelitian analitik observasional menggunakan rancangan potong lintang yang
mengambil data secara stratified random sampling pada bidan praktik swasta di Kota Bandung
selama Januari sampai dengan April 2012. Sebanyak 90 bidan menjadi subjek penelitian.
Kekuatan korelasi pengetahuan dan sikap dengan praktik penyimpanan vaksin ditentukan
dengan menggunakan uji korelasi Pearson.

Hasil: Didapatkan korelasi positif bermakna antara pengetahuan dan praktik penyimpanan
vaksin (r=0,611; p<0,001), serta antara sikap dan praktik penyimpanan vaksin (r=0,623;
p<0,001).

Kesimpulan: Semakin baik pengetahuan bidan dan semakin positif sikap bidan, semakin baik
pula praktik penyimpanan vaksin pada bidan praktik swasta. J Indon Med Assoc. 2012;62:402-
6.
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Abstract

Introduction: Immunization is the most effective strategy to decrease morbidity and mortality in
children. Vaccine effectiveness is maintained by the application of proper vaccine storage accord-
ing to the cold chain guidelines. All health-care workers who handle vaccines should know the
standard procedure of vaccine storage and put them into daily practice. This study aims to
determine the correlation between knowledge and attitude of midwives in private practice on the
practice of vaccine storage.

Methods: An analytic study using a cross-sectional design was conducted at private practice
midwives in Bandung from January to April 2012. The sample consist of 90 midwives. Correla-
tion between knowledge and attitude of the midwives on vaccine storage practice was analyzed
using the Pearson correlation test.

Result: A significant positive correlation was found between knowledge and vaccine storage
practice (r=0.611, p<0.001), as well as the one between attitude and vaccine storage practice
(r=0.623, p<0.001).

Conclusion: The higher the knowledge and the more positive the attitude of the midwies, the better
vaccine storage practice gets in private practice midwives. J Indon Med Assoc. 2012;62:402-6.

~
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Pendahuluan

Pemberian imunisasi menyelamatkan nyawa sekitar 3
juta anak setiap tahunnya di seluruh dunia.'? Berbagai upaya
terus dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan program
imunisasi yang meliputi peningkatan cakupan vaksinasi dan
pemeliharaan efektivitas vaksin.> Upaya pemeliharaan
efektivitas vaksin dilakukan melalui prosedur rantai dingin,
yaitu menjaga vaksin tetap berada dalam kisaran suhu yang
dianjurkan selama proses pengangkutan dan penyimpanan
vaksin.*?

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa masih banyak
petugas kesehatan yang tidak menerapkan cara penyimpanan
vaksin sesuai yang dianjurkan.**'> Berbagai faktor diketahui
memiliki peranan terhadap kurangnya kepatuhan petugas
mempraktikkan prosedur sesuai standar, seperti pengetahuan
dan sikap petugas.!*!¢ Pengetahuan menjadi dasar
terbentuknya sikap seseorang serta melakukan tindakan.
Sikap positif petugas kesehatan menjadi dasar kecen-
derungan seseorang untuk melakukan tindakan atau praktik
yang berkenaan dengan objek sikapnya tersebut.'” Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui korelasi pengetahuan dan
sikap bidan dengan praktik penyimpanan vaksin pada bidan
praktik swasta (BPS).
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional
dengan rancangan potong lintang, yang dilakukan pada BPS
di kota Bandung selama Januari—April 2012. Subjek penelitian
adalah bidan yang berpraktik swasta dalam wilayah Kota
Bandung. Kriteria inklusi sampel penelitian yaitu bidan yang
bersedia menjadi responden penelitian. Kriteria eksklusi
sampel penelitian yaitu bidan yang tidak memberikan
imunisasi dasar dalam praktik sehari-hari. Berdasarkan tingkat
kepercayaan 95%, dengan kekuatannya 95%, dan koefisien
korelasi (r) 0,4, didapatkan besar sampel sebanyak 90 bidan.
Sampel dipilih secara stratified random sampling dari 6
wilayah pengembangan di Bandung, masing-masing dipilih
secara acak sebanyak 15 bidan.

Data pengetahuan dan sikap responden dikumpulkan
menggunakan alat ukur berupa kuesioner sedangkan data
praktik penyimpanan vaksin menggunakan daftar tilik (check-
list). Untuk menguji validitas kuesioner, digunakan rumus
korelasi Spearman. Untuk menguji reliabilitas alat ukur
digunakan uji reliabilitas teknik Alpha Cronbach. Kuesioner
terdiri dari 40 pertanyaan, yang diujicobakan kepada 30 bidan.
Analisis statistik menggunakan rumus korelasi Pearson untuk
menentukan korelasi variabel pengetahuan dan sikap dengan

403



Pengetahuan dan Sikap Bidan dalam Praktik Penyimpanan Vaksin

praktik penyimpanan vaksin. Nilai korelasi (r) sangat kuat:
0,80-1,00; korelasi kuat: 0,60-0,79; korelasi sedang: 0,40—
0,59; korelasi lemah: 0,20-0,39; dan korelasi sangat lemah:
0,00-0,19.

Pengetahuan didefinisikan sebagai kemampuan bidan
mengungkapkan kembali hal-hal berhubungan dengan
penyimpanan vaksin. Sikap adalah keyakinan/pendapat atau
ungkapan emosional bidan mengenai penyimpanan vaksin.
Praktik adalah hasil penilaian kerja bidan dalam menerapkan
standar penyimpanan vaksin sesuai yang dianjurkan. Untuk
mengetahui alasan, motivasi, dan argumentasi yang
mendasari pengetahuan, sikap, dan praktik bidan mengenai
penyimpanan vaksin, dilakukan focus group discussion
(FGD). Peneliti dibantu oleh psikolog dalam melakukan FGD.

Analisis data menggunakan program SPSS. Penelitian
mulai dilaksanakan setelah mendapat persetujuan Komite
Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas
Padjadjaran/RS Hasan Sadikin Bandung.

Hasil

Dalam penelitian ini didapatkan 90 orang bidan yang
memenuhi kriteria penelitian. Usia bidan terbanyak 40-49
tahun dan terbanyak berpendidikan D-3, serta memiliki lama
praktik >10 tahun (Tabel 1).

Sebanyak 50 responden (55%) memiliki pengetahuan
rendah mengenai penyimpanan vaksin. Sebagian besar
responden (37%) menunjukkan sikap negatif terhadap
penyimpanan vaksin dan sebanyak 62% responden kurang
mempraktikkan penyimpanan vaksin sesuai standar (Tabel
2).

Hasil uji korelasi Pearson didapatkan korelasi positif
kuat dan bermakna antara pengetahuan dan praktik
penyimpanan vaksin (r=0,611; p<0,001), serta korelasi positif
kuat dan bermakna antara sikap dan praktik penyimpanan
vaksin (r=0,623; p<0,001).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
(%)
Usia (tahun) <30 12 11
30-39 21 23
40-49 31 35
>50 27 30
Pendidikan D-1 9 10
D-3 75 83
Sarjana/Pasca- 6 7
sarjana
Pekerjaan Swasta 46 51
PNS 44 49
Lama Praktik (tahun) <10 26 29
>10 64 71
Pelatihan Ya 44 49
Tidak 46 51
Supervisi Ya 46 51
Tidak 44 49
404

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan, Sikap, dan Praktik Penyim-
panan Vaksin

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Pengetahuan ~ Rendah 50 55
Sedang 32 36
Tinggi 8 9
Sikap Sangat negatif 16 18
Negatif 33 37
Positif 31 34
Sangat positif 10 11
Praktik Kurang 56 62
Sedang 22 25
Baik 12 13

Hasil FGD menunjukkan bahwa pengetahuan bidan
mengenai teori dasar penyimpanan vaksin secara umum masih
terbatas. Namun, beberapa bidan menunjukkan pengetahuan
yang benar mengenai penyimpanan vaksin. Sebagian besar
bidan belum mengetahui tentang susunan vaksin dalam lemari
es, pemantauan suhu lemari es, penanganan vaksin pada
kondisi khusus, dan perawatan lemari es. Berdasarkan
peninjauan sumber pengetahuan, terlihat bahwa pengetahuan
mengenai penyimpanan vaksin sebagian besar diperoleh dari
pelatihan dan supervisi oleh petugas puskesmas, sedangkan
beberapa bidan mendapatkan pengetahuan tersebut dari
informasi dan pengalaman bidan lain yang lebih senior.
Sebagian besar bidan menunjukkan sikap positif terhadap
penyimpanan vaksin sesuai standar. Sejalan dengan
kurangnya pengetahuan, beberapa bidan menunjukkan sikap
negatif terhadap susunan vaksin dalam lemari es, pemantauan
suhu lemari es, penanganan vaksin pada kondisi khusus,
dan perawatan lemari es.

Diskusi

Pengetahuan merupakan predisposisi untuk melakukan
tindakan dan menjadi dasar terbentuknya sikap seseorang.'”
Sesuai dengan model knowledge-attitude-behavior (KAB),
perilaku kesehatan seseorang berubah secara perlahan.
Pengetahuan yang terus menerus bertambah menimbulkan
perubahan sikap seseorang. Perubahan sikap ini selanjutnya
akan menimbulkan perubahan perilaku.'® Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan responden tentang
penyimpanan vaksin masih kurang. Hasil ini sesuai dengan
hasil survei Departemen Kesehatan terhadap unit pelayanan
kesehatan swasta (UPS) yang menunjukkan bahwa hanya
sebagian kecil (8,2%) petugas yang memiliki pengetahuan
baik tentang imunisasi.'® Penelitian Kristini'* terhadap 138
UPS di Semarang menunjukkan bahwa sebagian besar
(65,9%) petugas pengelola vaksin memiliki pengetahuan
kurang mengenai penyimpanan vaksin.

Hasil-hasil penelitian di luar negeri juga melaporkan hasil
yang sama. Penelitian Mavimbe dan Bjune’® di Mozambique
terhadap 44 petugas pengelola vaksin menunjukkan bahwa
sebagian besar petugas memiliki pengetahuan yang kurang
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mengenai penyimpanan vaksin. Sebanyak 40 petugas (91%)
tidak mengetahui tentang uji kocok (shake test) dan sebanyak
21 petugas (48%) tidak mengetahui kisaran suhu yang
dianjurkan untuk penyimpanan vaksin. Penelitian Zamil® di
Saudi Arabia terhadap 60 petugas pengelola vaksin di fasilitas
kesehatan pemerintah dan swasta juga melaporkan bahwa
sebanyak 50% petugas pengelola vaksin memiliki penge-
tahuan kurang mengenai penyimpanan vaksin.

Hasil penelitian menunjukkan korelasi positif kuat antara
pengetahuan mengenai penyimpanan vaksin dan praktik
penyimpanan vaksin. Penelitian Kristini'* juga melaporkan
korelasi antara rendahnya pengetahuan dan rendahnya
kualitas pengelolaan vaksin di UPS. Penelitian Nurhayati'®
terhadap 39 bidan di Rumah Sakit Persahabatan Jakarta
menunjukkan bahwa pengetahuan bidan tentang pelayanan
antenatal berkorelasi positif dan signifikan dengan kinerja
bidan. Semakin tinggi pengetahuan bidan tentang pelayanan
antenatal, semakin baik pula kinerja bidan. Hal ini sesuai
dengan cognitive-behavioral theory yang menyatakan
bahwa pengetahuan atau kognisi seseorang berperan penting
dalam membentuk dan menjaga respons emosional dan
perilaku seseorang terhadap stimulus tertentu. Melalui
penambahan jumlah informasi atau pengetahuan mengenai
objek tindakan tertentu, semakin besar peluang untuk terben-
tuknya suatu perilaku berkaitan dengan objek tersebut.'”

Pada umumnya responden menunjukkan sikap negatif
mengenai standar penyimpanan vaksin. Sikap yang tidak
mendukung ini tampaknya berhubungan dengan tidak
munculnya respons tindakan yang diharapkan berupa praktik
penyimpanan vaksin yang sesuai standar. Hal ini tampak
dari hasil penelitian yang menunjukkan sebagian besar bidan
masih kurang menerapkan praktik penyimpanan vaksin
sesuai standar. Hasil penelitian menunjukkan korelasi positif
kuat dan signifikan antara sikap bidan mengenai penyim-
panan vaksin dengan praktik penyimpanan vaksin. Hal ini
sesuai dengan penelitian Suryanti'® terhadap 50 orang bidan
di Kabupaten Cilacap yang menunjukkan bahwa sikap positif
bidan berkorelasi positif dan signifikan dengan praktik
manajemen aktif kala tiga dalam persalinan. Hal ini sesuai
dengan teori tindakan beralasan (the theory of reasoned
action) yang menyatakan bahwa perilaku seseorang dipe-
ngaruhi sikap terhadap perilaku tersebut. Kejadian-kejadian
yang dialami oleh seseorang menimbulkan sikap tertentu
terhadap objek sikap yang ditemui. Sikap yang terbentuk,
bersama-sama dengan pengetahuan mengenai norma sosial,
akan memengaruhi perilaku seseorang.'”*' Sikap positif
petugas kesehatan menjadi predisposisi untuk melakukan
tindakan atau praktik yang berkenaan dengan objek sikapnya
tersebut."”

Dalam FGD, terungkap bahwa beberapa bidan yang
belum pernah mendapatkan pelatihan dan supervisi,
memperoleh pengetahuan mengenai penyimpanan vaksin
dari bidan lainnya, sehingga kebenaran substansi
pengetahuan tersebut tidak dapat dijamin. Pengetahuan yang
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kurang atau keliru ini diadopsi dan dilaksanakan dalam praktik
sehari-hari sehingga membentuk pengalaman dan
kepercayaan bagi bidan tersebut. Hal ini berakibat
terbentuknya pola sikap yang cenderung negatif ketika
diperkenalkan suatu stimulus baru berupa standar
penyimpanan vaksin. Umumnya mereka beranggapan bahwa
praktik yang mereka laksanakan selama ini tidak menimbulkan
masalah. Selain itu, penyimpanan vaksin sesuai standar
dianggap tidak praktis dan mahal. Selama proses FGD, terlihat
bahwa subjek pada umumnya ragu-ragu menentukan sikap
dan mudah dipengaruhi oleh pendapat peserta lainnya. Sikap
subjek dapat berubah karena pengaruh interaksi sosial. Dalam
interaksi sosial, terjadi hubungan saling memengaruhi di
antara individu yang satu dengan yang lain. Individu bereaksi
membentuk pola sikap tertentu terhadap berbagai objek
psikologis yang diha-dapinya. Pada umumnya, sikap tersebut
dapat mencetuskan perbaikan yang lebih mudah.'”*!

Pengetahuan yang lebih baik dan sikap yang lebih positif
ditunjukkan oleh bidan yang pernah mengikuti pelatihan dan
supervisi. Pada umumnya, mereka lebih yakin mengenai
pendapatnya dan tidak mudah terpengaruh. Pengetahuan
mengenai penyimpanan vaksin yang diperoleh dilandaskan
pada kebutuhan atas pengetahuan tersebut, sehingga
cenderung mencarinya dari sumber terbaru yang dapat
dipercaya kebenarannya. Keyakinan akan kebenaran
substansi pengetahuan yang diterima mendorong mereka
dalam mengembangkan sikap yang tepat dalam konteks
penyimpanan vaksin.??

Kesimpulan

Semakin baik pengetahuan bidan mengenai penyim-
panan vaksin, semakin baik praktik bidan dalam penyimpanan
vaksin. Semakin positif sikap bidan, semakin baik pula praktik
penyimpanan vaksin. Hal ini dapat menjadi salah satu dasar
untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap positif bidan
mengenai penyimpanan vaksin pada masa yang akan datang,
sehingga keberhasilan program imunisasi terus meningkat.
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